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A

This research is intended to obtain an overview of the in luence of the level of accounting 
knowledge, organizational culture and achievement motivation on inancial management 

performance at the Regional Financial and Asset Management Agency of Bogor Regency. 
Meanwhile, the purpose of this study was to determine and analyze (1) The effect of the level of 
accounting knowledge on inancial management performance; (2) The in luence of organizational 
culture on inancial management performance; (3) The effect of achievement motivation on 
inancial management performance; (4) The in luence of the level of accounting knowledge, 

organizational culture, and achievement motivation on inancial management performance. This 
research uses a quantitative research approach. Data collection using library research, research 
instruments. The data analysis technique used linear regression analysis and multiple regression 
analysis. The conclusions obtained from the research results are as follows: First, the level of 
accounting knowledge has an effect on inancial management performance (r=0.745) and is 
signi icant on inancial management performance [Sig. (1-tailed)=0,000]. Second, organizational 
culture has an effect on inancial management performance (r=0.449) and is signi icant on 
inancial management performance [Sig. (1-tailed)=0,000]. Third, achievement motivation 

has an effect on inancial management performance (r=0.437) and is signi icant on inancial 
management performance [Sig. (1-tailed)=0,000]. Fourth, the level of accounting knowledge, 
organizational culture and achievement motivation have an effect on inancial management 
performance (R=0.748) and are signi icant on inancial management performance (Sig.=0.000).

Keywords: level of knowledge in accounting, organizational culture, achievement 
motivation, performance in inancial management

A
Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran mengenai pengaruh tingkat 

pengetahuan akuntansi, budaya organisasi dan motivasi berprestasi terhadap kinerja 
pengelolaan keuangan pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten 
Bogor. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah mengetahui dan menganalisis (1) Pengaruh 
tingkat pengetahuan akuntansi terhadap kinerja pengelolaan keuangan; (2) Pengaruh budaya 
organisasi terhadap kinerja pengelolaan keuangan; (3) Pengaruh motivasi berprestasi 
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terhadap kinerja pengelolaan keuangan; (4) Pengaruh tingkat pengetahuan akuntansi, budaya 
organisasi, dan motivasi berprestasi terhadap kinerja pengelolaan keuangan. Penelitian 
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Pengumpulan data menggunakan studi 
kepustakaan, instrumen penelitian. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier 
dan analisis regresi ganda. Simpulan yang didapat dari hasil penelitian adalah berikut. 
Pertama, tingkat pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap kinerja pengelolaan keuangan 
(r = 0,745) dan signiϐikan terhadap kinerja pengelolaan keuangan [Sig. (1-tailed) = 0,000]. 
Kedua, budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja pengelolaan keuangan (r = 0,449) dan 
signiϐikan terhadap kinerja pengelolaan keuangan [Sig. (1-tailed) = 0,000]. Ketiga, motivasi 
berprestasi berpengaruh terhadap kinerja pengelolaan keuangan (r = 0,437) dan signiϐikan 
terhadap kinerja pengelolaan keuangan [Sig. (1-tailed) = 0,000]. Keempat, tingkat pengetahuan 
akuntansi, budaya organisasi dan motivasi berprestasi berpengaruh terhadap kinerja 
pengelolaan keuangan (R = 0,748) dan signiϐikan terhadap kinerja pengelolaan keuangan (Sig. 
= 0,000).

Kata kunci:  tingkat pengetahuan akuntansi, budaya organisasi, motivasi berprestasi, 
kinerja pengelolaan keuangan

PENDAHULUAN

Pelaksanaan otonomi daerah tidak 
hanya dapat dilihat dari seberapa 
besar daerah akan memperoleh dana 
perimbangan, tetapi hal tersebut 
harus diimbangi dengan sejauh mana 
instrumen atau sistem pengelolaan 
keuangan daerah mampu memberikan 
nuansa manajemen keuangan yang 
lebih adil, rasional, transparan, 
partisipasif dan bertanggungjawab. 
Keberhasilan pengelolaan keuangan 
daerah mempunyai dampak langsung 
terhadap keberhasilan otonomi 
daerah dan sumbangan yang besar 
dalam upaya mewujudkan good 
governance. Sayangnya dalam upaya 
untuk mewujudkan akuntabilitas 
atau pertanggungjawaban yang jelas, 
terutama dalam pengelolaan keuangan 
daerah banyak tantangan yang harus 
dihadapi oleh SKPD, seperti pemahaman 
aparatur pemerintah daerah terkait 
akuntansi yang belum maksimal, dan 
selalu menjadi salah satu kendala teknis 
dalam pengelolaan dan pelaporan 
keuangan daerah. Padahal SKPD adalah 
elemen yang paling berperan dalam 
pelaksanaan dan penatausahaan APBD. 

Maka pemahaman akuntansi dalam 
hal keuangan daerah tentunya sangat 
diperlukan oleh aparatur SKPD untuk 
mempertanggungjawabkan penggunaan 
serta pengelolaan anggaran SKPD 
terkait.

Identi ikasi Masalah

Permasalahan yang dapat diidentiϐikasi 
dari latar belakang penelitian adalah sebagai 
berikut.

1. Penurunan opini yang diberikan oleh 
Badan Pemeriksa Keuangan. 

2. Keterlambatan pelaporan 
pertanggungjawaban keuangan.

3. Kesulitan dalam pembuatan laporan dan 
pertanggungjawaban keuangan.

4. Penurunan realisasi anggaran pendapatn 
dan belanja pada tahun 2017.

5. Penurunan realisasi anggaran pendapatn 
dan belanja pada tahun 2018.

6. Kinerja pengelolaan keuangan yang 
menurun pada Badan Pengelolaan 
Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten 
Bogor.
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Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian 

dan pembatasan masalah di atas maka dapat 
dibuat rumusan masalah sebagai berikut.

1. Seberapa besar pengaruh tingkat 
pengetahuan akuntansi terhadap kinerja 
pengelolaan keuangan?

2. Seberapa besar pengaruh budaya 
organisasi terhadap kinerja pengelolaan 
keuangan?

3. Seberapa besar pengaruh motivasi 
berprestasi terhadap kinerja 
pengelolaan keuangan?

4. Seberapa besar pengaruh tingkat 
pengetahuan tentang akuntansi, 
budaya organisasi, motivasi berprestasi 
terhadap kinerja pengelolaan keuangan?

Maksud Penelitian
Maksud penelitian ini adalah 

memperoleh gambaran mengenai pengaruh 
tingkat pengetahuan akuntansi, budaya 
organisasi dan motivasi berprestasi terhadap 
kinerja pengelolaan keuangan pada Badan 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 
Kabupaten Bogor.

KAJIAN PUSTAKA

Kinerja Pengelolaan Keuangan
Kinerja pengelolaan keuangan adalah 

perilaku kerja pegawai keuangan dalam 
melaksanakan aktivitasnya pada suatu 
organisasi untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan dengan indikator kompetensi, 
tanggung jawab dan profesional dalam 
pelaksanaan kegiatan dan pelaporan 
anggaran yang tercermin dari hasil 
pengukuran berupa skor yang diperoleh 
melalui jawaban responden dari seperangkat 
kuesioner.

Tingkat Pengetahuan Akuntansi
Tingkat pengetahuan akuntansi ini 

meliputi mengelola dan menafsirkan serta 

pemahaman responden tentang Standar 
akuntansi Pemerintahan (SAP) sebagai 
acuan dalam penyelenggaraan akuntansi 
dan pelaporan keuangan pemerintah. Jenis-
jenis laporan keuangan pemerintah daerah, 
fungsi masing-masing laporan keuangan 
dan komponen yang ada di dalam laporan 
keuangan Badan Pengelolaan Keuangan 
dan Aset Daerah Kabupaten Bogor. Selain 
itu, terdapat pengetahuan deklaratif dan 
prosedural mengenai akuntansi.

Pengetahuan deklaratif merupakan 
tentang fakta-fakta dan berdasarkan konsep, 
contohnya kas merupakan bagian dari 
aktiva lancar, pengetahuan ini memudahkan 
dalam analisis rasio. Pengetahuan deklaratif 
umumnya harus ditempatkan sebelum 
pengetahuan prosedural, sehingga 
pengetahuan prosedural dapat disusun 
melalui menafsirkan pengetahuan deklaratif.

Pengetahuan prosedural merupakan 
pengetahuan yang konsisten dengan aturan 
atau langkah-langkah yang diperlukan 
untuk melakukan tugas secara terampil. 
Pengetahuan prosedural biasanya 
tergantung pada pengalaman.

Budaya Organisasi
Budaya organisasi adalah persepsi 

seseorang terhadap nilai dan aturan Badan 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 
Kabupaten Bogor yang dirasakan oleh 
anggota organisasi, dengan indikasi adanya 
kejujuran, kebanggaan, etika, kepatuhan, 
pedoman/standar, dan struktur dalam 
pelaksanaan tugas untuk mewujudkan 
tujuan yang ingin di capai, hubungan kerja 
sama, partisipasi, inovasi dan penghargaan, 
yang tercermin dari hasil pengukuran 
berupa skor yang diperoleh melalui jawaban 
responden dari seperangkat kuesioner.

Motivasi Berprestasi
Motivasi berprestasi adalah dorongan yang 

datang dari dalam diri pegawai keuangan untuk 
mau dengan sukarela melakukan pekerjaan 
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yang menjadi tanggung jawabnya, dengan 
indikasi pemenuhan kebutuhan, kepuasan 
dalam bekerja, pengembangan diri dalam 
menjalankan tugas pembuat komitmen, tugas 
pembuatan spj, tugas pencairan anggaran, yang 
tercermin dari hasil pengukuran berupa skor 
yang diperoleh melalui jawaban responden 
dari seperangkat kuesioner.

Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas 

dapat diajukan hipotesis penelitian sebagai 
berikut.

1. Tingkat Pengetahuan Akuntansi 
berpengaruh terhadap Kinerja 
Pengelolaan Keuangan Badan 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 
Kabupaten Bogor;

2. Budaya Organisasi berpengaruh 
terhadap Kinerja Pengelolaan Keuangan 

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset 
Daerah Kabupaten Bogor;

3. Motivasi Berprestasi berpengaruh 
terhadap Kinerja Pengelolaan Keuangan 
Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset 
Daerah Kabupaten Bogor;

4. Tingkat Pengetahuan Akuntansi, 
Budaya Organisasi, dan Motivasi 
Berprestasi berpengaruh terhadap 
Kinerja Pengelolaan Keuangan Badan 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 
Kabupaten Bogor.

KERANGKA PEMIKIRAN

Kerangka pemikiran adalah “logical 
construct” atau kerangka logika dalam 
menggambarkan fenomena atau variabel 
yang akan diteliti, ditampilkan dalam bentuk 
bagan alur pemikiran berikut.
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METODE PENELITIAN

Penulis menggunakan pendekatan 
kuantitatif melalui analisis deskriptif 
metode eksplanatori. Desain yang peneliti 
gunakan adalah analisis deskriptif, suatu 
metode yang digunakan untuk menemukan 
pengetahuan yang seluas-luasnya terhadap 
objek penelitian pada suatu saat yang 
ditentukan hubungan antar variabel 
dengan menganalisis numerik (angka) 
menggunakan metode statistik inferensial 
melalui pengujian hipotesis serta melakukan 
interpretasi secara mendalam terkait apa 
yang dilakukan pada penelaahan pengaruh 
tingkat pengetahuan akuntansi, budaya 
organisasi, dan motivasi berprestasi (X1, X2, 
X3) terhadap kinerja pengelolaan keuangan 
(Y) pada Badan Pengelolaan dan Aset 
Daerah (BPKAD) Kabupaten Bogor. Unit 
analisis dalam penelitian ini adalah Badan 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 
Kabupaten Bogor. Populasi penelitian 
adalah seluruh pegawai Badan Pengelolaan 
Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Bogor. 
Total populasi sebanyak 92 pegawai. Sampel 
penelitian ini adalah 92 orang pegawai 
BPKAD Kabupaten Bogor. 

Teknik pengumpulan data untuk 
pendekatan kuantitatif terutama adalah 
kuesioner atau angket dan dokumentasi 
atau studi kepustakaan. Informasi dan data 
didapatkan melalui instrumen penelitian 
berupa kuesioner. Informasi dan data dari 
kuesioner menggunakan skala Likert untuk 
diketahui bobot nilainya, yaitu variabel 
tingkat pengetahuan akuntansi, budaya 
organisasi, motivasi berprestasi, dan kinerja 
pengelolaan keuangan.

Teknik analisis yang digunakan adalah 
analisis regresi, analisis regresi sangat 
bermanfaat untuk melihat pengaruh dari 
berbagai variabel terhadap variabel lainnya. 
Teknik lainnya adalah asumsi klasik, 
oleh karena pada dasarnya asumsi klasik 
merupakan salah satu uji yang digunakan 
untuk persyaratan statistik. Hal ini harus 

dipenuhi hanya pada analisis regresi linier 
berganda dan tidak pada regresi linier 
sederhana. Uji hipotesis yang digunakan 
adalah Uji-F (uji serentak), Uji-F (uji 
serentak) digunakan untuk menguji apakah 
secara bersama-sama tingkat pengetahuan 
akuntansi, budaya organisasi, motivasi 
berprestasi (X1, X2, X3) mempunyai pengaruh 
terhadap kinerja pengelolaan keuangan (Y).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis Pengaruh Tingkat Pengetahuan 
Akuntansi, Budaya Organisasi dan Motivasi 
Berprestasi terhadap Kinerja Pengelolaan 
Keuangan Pada Badan Pengelolaan Keuangan 
dan Aset Daerah Kabupaten Bogor diperoleh 
hasil sebagai berikut.

Pengaruh Tingkat Pengetahuan 
Akuntansi (X1) terhadap Kinerja 
Pengelolaan Keuangan (Y)

Nilai r sebesar 0,745 menunjukkan 
bahwa korelasi antara Tingkat Pengetahuan 
Akuntansi (X1) dengan Kinerja Pengelolaan 
Keuangan (Y) adalah kuat karena di 
antara 0,60-0,799. r Square atau koeϐisien 
determinasi adalah 0,555 artinya 55,5% 
tingkat pengetahuan akuntansi memberikan 
kontribusi terhadap kinerja pengelolaan 
keuangan. Nilai thitung > ttabel atau 9,067 > 2,000 
maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya 
signiϐikan. tingkat pengetahuan akuntansi 
mempunyai pengaruh signiϐikan terhadap 
kinerja pengelolaan keuangan.

Nilai Sig. (1-tailed) variabel tingkat 
pengetahuan akuntansi dan kinerja 
pengelolaan keuangan adalah 0,000 
dibandingkan dengan probabilitas 0,05 
ternyata nilai probabilitas 0,05 lebih besar 
dari nilai probabilitas Sig. (1-tailed) atau 
[0,05 > 0,000], maka H0 ditolak dan Ha 
diterima yang artinya signiϐikan. Terbukti 
bahwa tingkat pengetahuan akuntansi 
mempunyai pengaruh signiϐikan terhadap 
kinerja pengelolaan keuangan.
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Pengaruh Budaya Organisasi terhadap 
Kinerja Pengelolaan Keuangan

r Square atau koefisien determinasi 
adalah 0,202 artinya 20,2% budaya 
organisasi memberikan kontribusi 
terhadap kinerja pengelolaan keuangan. 
Sedangkan sisanya 79,8% dipengaruhi 
oleh variabel lain di luar budaya organisasi. 
Nilai thitung > ttabel atau 4,769 > 2,000 
maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya 
signifikan. Budaya organisasi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pengelolaan 
keuangan. Nilai Sig. (1-tailed) variabel 
budaya organisasi dan kinerja pengelolaan 
keuangan adalah 0,000 dibandingkan 
dengan probabilitas 0,05 ternyata nilai 
probabilitas 0,05 lebih besar dari nilai 
probabilitas Sig. (1-tailed) atau [0,05 > 
0,000], maka H0 ditolak dan Ha diterima 
yang artinya signifikan. Terbukti bahwa 
budaya organisasi mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap kinerja pengelolaan 
keuangan.

Pengaruh Motivasi Berprestasi 
terhadap Kinerja Pengelolaan 
Keuangan

Motivasi berprestasi memberikan 
kontribusi 19,1% terhadap kinerja 
pengelolaan keuangan. Sedangkan sisanya 
80,9% dipengaruhi oleh variabel lain di 
luar motivasi berprestasi. Nilai thitung > ttabel 
atau 4,609 > 2,000 maka H0 ditolak dan 
Ha diterima, artinya signiϐikan. Motivasi 
berprestasi berpengaruh signiϐikan terhadap 
kinerja pengelolaan keuangan.

Nilai Sig. (1-tailed) variabel motivasi 
berprestasi dan kinerja pengelolaan 
keuangan adalah 0,000 dibandingkan 
dengan probabilitas 0,05 ternyata nilai 
probabilitas 0,05 lebih besar dari nilai 
probabilitas Sig. (1-tailed) atau [0,05 > 
0,000], maka H0 ditolak dan Ha diterima yang 
artinya signiϐikan. Terbukti bahwa motivasi 
berprestasi mempunyai pengaruh signiϐikan 
terhadap kinerja pengelolaan keuangan. 

Pengaruh Tingkat Pengetahuan 
Akuntansi, Budaya Organisasi, dan 
Motivasi Berprestasi terhadap Kinerja 
Pengelolaan Keuangan 

Nilai R sebesar 0,748 dan R2 (R Square) 
atau koeϐisien determinasi adalah 0,559 
artinya 55,9% tingkat pengetahuan akuntansi, 
budaya organisasi dan motivasi berprestasi 
memberikan kontribusi terhadap kinerja 
pengelolaan keuangan. Sedangkan sisanya 
44,1% dipengaruhi oleh variabel lain di 
luar tingkat pengetahuan akuntansi, budaya 
organisasi dan motivasi berprestasi. Nilai 
Sig. variabel Tingkat Pengetahuan Akuntansi, 
Budaya Organisasi dan Motivasi Berprestasi 
dengan Kinerja Pengelolaan Keuangan 
adalah sebesar 0,000, dibandingkan dengan 
probabilitas 0,05 ternyata nilai probabilitas 
0,05 lebih besar dari nilai probabilitas Sig. 
atau [0,05 > 0,000], maka H0 ditolak dan Ha 
diterima yang artinya signiϐikan. Terbukti 
bahwa Tingkat Pengetahuan Akuntansi, 
Budaya Organisasi dan Motivasi Berprestasi 
mempunyai pengaruh signiϐikan terhadap 
kinerja pengelolaan keuangan.

SIMPULAN

1. Tingkat Pengetahuan Akuntansi 
berpengaruh terhadap Kinerja 
Pengelolaan Keuangan (r = 0,745) dan 
signiϐikan terhadap Kinerja Pengelolaan 
Keuangan [Sig. (1-tailed) = 0,000]. Selain 
itu, kontribusi tingkat pengetahuan 
akuntansi terhadap kinerja pengelolaan 
keuangan adalah sebesar 55,5% dan 
sisanya sebesar 44,5% dipengaruhi oleh 
variabel lain di luar tingkat pengetahuan 
akuntansi.

2. Budaya Organisasi berpengaruh 
terhadap Kinerja Pengelolaan Keuangan 
(r = 0,449) dan signiϐikan terhadap 
Kinerja Pengelolaan Keuangan [Sig. 
(1-tailed) = 0,000]. Adapun budaya 
organisasi memberikan kontribusi 
terhadap kinerja pengelolaan keuangan 
adalah sebesar 20,2% dan sisanya 
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79,8% dipengaruhi oleh variabel lain di 
luar budaya organisasi.

3. Motivasi Berprestasi berpengaruh 
terhadap Kinerja Pengelolaan Keuangan 
(r = 0,437) dan signiϐikan terhadap 
Kinerja Pengelolaan Keuangan [Sig. 
(1-tailed) = 0,000]. Selanjutnya 
kontribusi motivasi berprestrasi 
terhadap kinerja pengelolaan keuangan 
adalah sebesar 19,1% dan sisanya 
80,9% dipengaruhi oleh variabel lain di 
luar motivasi berprestasi.

4. Tingkat Pengetahuan Akuntansi, Budaya 
Organisasi dan Motivasi Berprestasi 
berpengaruh terhadap Kinerja 
Pengelolaan Keuangan (R = 0,748) dan 
signiϐikan terhadap Kinerja Pengelolaan 
Keuangan (Sig. = 0,000). Kontribusi 
terhadap kinerja pengelolaan keuangan 
dari tingkat pengetahuan akuntansi, 
budaya organisasi dan motivasi 
berprestasi adalah 55,9% dan sisanya 
44,1% dipengaruhi oleh variabel lain 
di luar tingkat pengetahuan akuntansi, 
budaya organisasi dan motivasi 
berprestasi.

SARAN

Ketelitian pegawai dalam menyusun 
rencana anggaran perlu dipertahankan 
mengingat kapasitas keuangan daerah 
pada dasarnya menempatkan sejauh mana 
pemerintah daerah mampu mengoptimalkan 
penerimaan dan pendapatan daerah. 
Berbagai objek penerimaan daerah dianalisis 
untuk memahami perilaku atau karakteristik 
penerimaan daerah selama ini. Analisis 
keuangan dibuat untuk mengidentiϐikasi 
berbagai proyeksi pendapatan daerah. 
Analisis dilakukan untuk memperoleh 
gambaran umum kapasitas pendapatan 
daerah dengan proyeksi lima tahun ke depan 
untuk perhitungan kerangka pendanaan 
pembangunan daerah. Oleh karena itu, 
pegawai harus ahli dalam pelaksanaan 
kegiatan pengelolaan keuangan dimaksud.
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